BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Ringkas kota Pekanbaru
1. Keadaan Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Riau yang
menyandang predikat sebagai Ibukota Provinsi Riau. Sehingga dengan demikian
Kota Pekanbaru adalah salah satu kegiatan perekonomian dan administrasi Provinsi
Riau.

Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau dengan luas sekitar 632.26 km?2
dan secara astronomis terletak di antara 0° 25’ - 0° 45’ Lintang Utara dan 101°
14> — 101° 34’ Bujur Timur. Dengan batas-batas wilayah Kota Pekanbaru adalah
sebagai berikut :

e Di bagian utara Pekanbaru berbatasan dengan Kabupaten Siak,

e Di bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten
Pelalawan

e Di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan
Kabupaten Kampar,

e Sedangkan di bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7
September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari £ 62,96 Km2 menjadi +
446,50 Km?, terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari hasil
pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk. | Riau maka ditetapkan luas
wilayah kota Pekanbaru adalah 632,26 km?* Dengan meningkatnya kegiatan
pembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang

yang pada akhirnya meningkat
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Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang saat
itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah ini terus
berkembang menjadi kawasan pemukiman baru dan seiring waktu berubah
menjadi Dusun Payung Sekaki yang terletak di muara Sungai Siak

Pada tanggal 9 April tahun 1689, telah diperbaharui sebuah perjanjian
antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dimana dalam perjanjian tersebut
Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya pembebasan cukai dan monopoli
terhadap beberapa jenis barang dagangan. Selain itu Belanda juga mendirikan Loji
di Petapahan yang saat itu merupakan kawasan yang maju dan cukup penting.
Karena kapal Belanda tidak dapat masuk ke Petapahan, maka Senapelan menjadi
tempat perhentian kapal-kapal Belanda, selanjutnya pelayaran ke Petapahan
dilanjutkan dengan perahu-perahu kecil. Dengan kondisi ini, Payung Sekaki atau
Senapelan menjadi tempat penumpukan berbagai komoditi perdagangan baik dari
luar untuk diangkut ke pedalaman, maupun dari pedalaman untuk dibawa keluar
berupa bahan tambang seperti timah, emas, barang kerajinan kayu dan hasil hutan
lainnya.

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memegang peranan
penting dalam lalu lintas perdagangan. Letak Senapelan yang strategis dan kondisi
Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini memegang posisi
silang baik dari pedalaman Tapung maupun pedalaman Minangkabau dan
Kampar. Hal ini juga merangsang berkembangnya sarana jalan darat melalui rute
Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang hingga ke Senapelan sebagai daerah
yang strategis dan menjadi pintu gerbang perdagangan yang cukup penting bagi

para pengusaha pada jaman itu.
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Perkembangan Senapelan sangat erat dengan Kerajaan Siak Sri Indra Pura.
Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau
membangun Istana di Kampung Bukit dan diperkirakan Istana tersebut terletak
disekitar lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan kemudian berinisiatif membuat
pekan atau pasar di Senapelan namun tidak berkembang. Kemudian usaha yang
dirintis tersebut dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad Ali yang
bergelar Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah meskipun lokasi pasar
bergeser di sekitar Pelabuhan Pekanbaru sekarang.

Akhirnya menurut catatan yang dibuat oleh Imam Suhil Siak, Senapelan
yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru resmi didirikan pada tanggal 21
Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 23 Juni 1784 M oleh Sultan
Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dibawah pemerintahan Sultan Yahya
yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi Kota Pekanbaru.

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah,
penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh empat
Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk Pesisir dan
Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri tetapi mendampingi Datuk
Bandar. Keempat Datuk tersebut bertanggungjawab kepada Sultan Siak dan
jalannya pemerintahan berada sepenuhnya ditangan Datuk Bandar.

Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu
mengalami perubahan :

1) SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1
tanggal 19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang
disebut District.
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2) Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin oleh
seorang Controleor berkedudukan di Pekanbaru.

3) Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur
Militer Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO.

4) Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No.
103, Pekanbaru dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte.

5) UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan
Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil.

6) UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai
Kota Kecil.

7) UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

8) Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru
menjadi Ibukota Propinsi Riau.

9) UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya
Pekanbaru.

10) UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan

Kotamadya berubah menjadi Kota Pekanbaru.

Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km2 yang
kemudian bertambah menjadi 62.96 km2 dengan 2 kecamatan yaitu Kecamatan
Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. Selanjutnya pada tahun 1965 bertambah
menjadi 6 kecamatan dan tahun 1987 menjadi 8 kecamatan dengan luas wilayah
446.50 km2.

Dengan  meningkatnya  kegiatan ~ pembangunan  menyebabkan
meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya
meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan
fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan Lainnya.

Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang

cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan Baru dengan Perda Kota Pekanbaru No.
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4 Tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan Kelurahan/Desa baru dengan Perda
tahun 2003 menjadi 58 Kelurahan/Desa

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke
timur. Memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air
Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan
Sungai Sail. Sungai Siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas
perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta dari daerah lainnya.

Keadaan iklim Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan
suhu udara maksimum berkisar antara 34,1 derajat celcius sampai dengan 35,6
derajat celcius dan suhu minimum antara 20,2 derajat celcius sampai dengan 23,0
derajatcelcius. Curah hujan antara 38,6 sampai dengan 435,0 mm/tahun dengan
keadaan musim berkisar di musim hujan jatuh pada bulan Januari s/d April dan
September s/d Desember sementara itu untuk musim kemarau jatuh pada bulan
Mei s/d Agustus.
2. Keadaan Penduduk Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru merupakan kota berkembang sehingga menjadi salah satu
kota tujuan bagi kaum pendatang untuk mengadu nasib di kota Pekanbaru. Seiring
semakin banyaknya warga pendatang untuk menetap di kota Pekanbaru,
pemerintah kota pekanbaru harus serius menghadapi dan menangani masalah
kependudukan dimulai dari pendataan warga, penataan rumah penduduk,
penyediaan lahan pekerjaan, serta penyediaan sarana dan prasarana baik disektor
kesehatan, sektor pendidikan, tempat ibadah, fasilitas umum dan lainnya.
Sehingga kesejahteraan penduduk kota Pekanbaru tetap terjamin dan sejahtera

terkait fasilitas umum yang di sediakan oleh pemerintah Kota Pekanbaru.
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Sebagian besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah
suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan
penduduk pendatang ke daerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan
sebagainya. Mata pencarian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah maupun
pegawai swasta dan pedagang.

Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk
menurut jenis kelamin di dua belas kecamatan yaitu Kecamatan Tampan, Payung
Sekaki, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan
Tenayan Raya, Kecamatan Sail, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Rumbai,
Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Senapelan Dan
Kecamatan Rumbai Pesisir di kota Pekanbaru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1V.1 : Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di
Kota Pekanbaru Tahun 2013.

No Kecamatan . saetl
Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | Tampan 89.344 86.290 175.634
2. | Payung Sekaki 36.546 38.707 74.253
3. | Bukit Raya 50.131 45,731 94.042
4. | Marpoyan Damai 69.399 61.149 120.598
5. | Tenayan Raya 56.559 55.470 112.029
6 Sail 11.271 11.517 22.793
7. | Sukajadi 22.490 24.095 47.584
8. | Rumbai 35.582 32.144 66.943
9. | Lima Puluh 20.284 20.889 41.623
10. | Pekanbaru Kota 14.438 14.454 28.892
11. | Senapelan 17.694 22.852 36.014
12. | Rumbai Pesisir 34.321 32.722 67.033
Jumlah 458.059 446.020 887.438

Sumber: Badan Statistik Kota Pekabaru 2016
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Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk

menurut usia laki-laki dan perempuan yang ada di Kota Pekanbaru yang memiliki

jumlah kecamatan sebanyak 12 kecamatan yaitu Kecamatan Tampan, Payung

Sekaki, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan

Tenayan Raya, Kecamatan Sail, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Rumbali,

Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Senapelan Dan

Kecamatan Rumbai Pesisir di kota Pekanbaru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 1V.2 : Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Usia di Kota
Pekanbaru Tahun 2013

No | Kecamatan 0-6 7-12 13-15 16-17 18 19-24 >24
1. | Tampan 30077 | 18880 | 9.110 | 6715 | 4472 | 30321 | 76.022
p. | Payung 21897 | 6646 | 7.076 | 16915 | 8707 | 8556 | 19.157
Sekaki
3. | BukitRaya | 18226 | 9.089 | 4504 | 3110 | 2022 | 16425 | 46.355
4. | Marpoyan 26422 | 10187 | 9547 | 25262 | 11.891 | 7.436 | 36.099
Damai
5. | Tenayan 22196 | 13208 | 18316 | 2.556 904 13990 | 71.300
Raya
6. | Sail 7.137 4945 | 2518 | 1355 | 1156 | 8.667 | 20.006
7. | Sukajadi 4675 7500 | 3704 | 2932 | 1652 | 3580 | 29.320
8. | Rumbai 11869 | 8831 | 3220 | 2587 | 1188 | 7.523 | 31.285
9. | LimaPuluh 5.281 4742 | 2219 | 1.459 739 5138 | 22.232
10. | Pekanbaru 2570 1907 | 1.663 894 481 2589 | 19.116
Kota
11. | Senapelan 4.424 3731 | 1835 | 1.329 688 5172 | 18.835
1, | Rumbai 9.355 7257 | 3.489 2.900 1.611 8558 | 30523
Pesisir
Jumlah 190551 | 99.923 | 67.201 | 68.014 | 35511 | 117.952 | 420.250

Sumber: Badan Statistik Kota Pekabaru 2016
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Sebagin besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah
suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan
penduduk pendatang kedaerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan
sebagainya. Mata pencaharian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah
maupun pegawai swasta dan pedagang.

3. Pemerintahan Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru dipimpin oleh seorang walikota yang diangkat oleh
Gubernur. Penyelenggaraan roda pemerintahan kota Pekanbaru dipusatkan pada
kantor Gubernur kota Pekanbaru, susunan organisasi pemerintahan dan pelayanan
kepada masyarakat di kota Pekanbaru terdiri dari unsur walikota, wakil walikota,
sekretaris walikota dan masing-masing kepala seksi yaitu seksi pemerintahan,
seksi ketentraman dan ketertiban, seksi pembangunan dan kelompok jabatan
fungsional.

Kota Pekanbaru memiliki dua belas kecamatan yaitu Kecamatan Tampan
yang terdiri dari empat kelurahan yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan
Sidomulyo Barat, Kelurahan Tuah Karya Dan Kelurahan Delima. Kecamatan
Payung Sekaki yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan Labuh Baru
Timur, kelurahan tampan, kelurahan air hitam, kelurahan labuh baru barat.
Kecamatan Bukit Raya yang terdiri dari empat kelurahan vyaitu kelurahan
simpangtiga, kelurahan tangkerang selatan, kelurahan tangkerang utara dan
kelurahan tangkerang labuai. Kecamatan marpoyan damai yang terdiri dari lima
kelurahan yaitu kelurahan tangkerang tengah, kelurahan tangkerang barat,
kelurahan maharatu, kelurahan sidomulyo timur dan keluarahn wonorejo.

Kecamatan Tenayan Raya yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan
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Kulim, kelurahan Tangkerang Timur, kelurahan Rejosari dan kelurahan Sail.
Kecamatan Sail yang memiliki tiga kelurahan yaitu kelurahan Cita raya, kelurahan
Suka maju dan kelurahan Suka Mulia. Kecamatan Sukajadi terdiri dari tujuh
kelurahan vyaitu kelurahan Kampung tengah, kelurahan Kampung Melayu,
kelurahan Kendungsari, Kelurahan Harjosari, kelurahan Sukajadi dan kelurahan
pulau karam. Kecamatan Rumbai yang terdiri dari lima kelurahan yaitu kelurahan
Lembun sari, kelurahan muarafajar, kelurahan rumbai bukit, kelurahan palas dan
kelurahan sri meranti. Kecamatan Lima Puluh yang terdiri dari empat kelurahan
yaitu kelurahan Rintis, Kelurahan Sekip, kelurahan Tanjung Rhu dan kelurahan
pesisir.

Kecamatan Pekanbaru Kota yang terdiri dari enam kelurahan yaitu
kelurahan Simpang tiga, kelurahan  Sumahilang, kelurahan Tanah datar,
kelurahan Kota baru, kelurahan Suka Ramai dan Kelurahan Kota Tinggi.
KecamatanRumbai pesisir yang terdiri dari enam kelurahan yaitu kelurahan
meranti pendek, kelurahan limbungan, kelurahan lembah sari, kelurahan
limbungan baru dan kelurahan tebing tinggi okura. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 1V.3: Nama Kecamatan Beserta Nama Kelurahan Yang Ada Di Kota

Pekanbaru

No Nama Kecamatan Nama Kelurahan
1 7
Simpang baru Tuah karya
1. | Kecamatan Tampan Sidomulyo barat Delima
; Labuh Baru Timur Air hitam
2. | Kecamatan Payung Sekaki Tampan/ Labuh baru barat
Simpang tiga Tangkerang Utara
3. | Kecamatan Bukit Raya Tangkerang Selatan | Tangkerang Labuai
Tangkerang Tengah | Maharatu
4. | Kecamatan Marpoyan Damai Tangkerang Barat Sldomul_yo Timur
Wonorejo
Kulim Rejosari
5. | Kecamatan Tenayan Raya Tangkerang Timur Sail
Cita Raja
: Suka Maju
6. | Kecamatan Sail Suka Mulia
] Rintis Tanjung Rhu
7. | Kecamatan Lima Puluh Sekip Pesisir
Simpang empat Kota Baru
Sumabhilang Suka Ramai
8. | Kecamatan Pekanbaru Kota Tanah Datd Kota Tinggi
Padang Bulan Kampung dalam
9. | Kecamatan Senapelan Padang Terubuk Kampung Bandar
Sago Kampung Baru
Jatirejo Kendungsari
o Kampung tengah Harjosari
10. | Kecamatan Sukajadi Kampung melayu Sukajadi
Pulau koran
Limbunsari Rumbai bukit
11. | Kecamatan Rumbai Muara fajar Palas
Sri meranti
Meranti Pandek Lembah damai
. . Limbungan Limbungan baru
12. | Kecamatan Rumbai Pesisir Lembah sari Tebing tinggi okura

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka, 2016
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B. Gambaran Umum PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru.

PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan milik negara
yang bergerak dibidang jasa pengiriman surat dan telegraf yang berdiri sejak masa
pemerintahan belanda. Kantor pos pertama di Indonesia adalah di Batavia yang
didirikan oleh Gubernur Jendral GW. Baron pada tanggal 26 Agustus 1746.
Kemudian pada tahun 1864 dinas pos sebagai jawatan, berada dibawah
pengawasan Directur Producten en Civile Magajizen. Tahun 1875 Dinas Pos
disatukan dengan Dinas Telegraf dan disebut Pos en telegrafdienst. Sejak tahun
1884 jawatan telephon disatukan sehingga mulai tahun 1906 disebut dengan “Pos
Telegraf en telefondienst” (PTT).

PT. Pos Indonesia bermula mempunyai sebutan nama yaitu jawatan PTT
Republik Indonesia, yang berdiri secara resmi pada tanggal 27 September 1945
setelah dilakukan pengambil alihan Kantor Pusat PTT di Bandung oleh Angkatan
Muda PTT (AMPTT) dari pemerintahan militer Jepang. Dalam peristiwa tersebut
gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tanggal tersebut menjadi
tonggak sejarah berdirinya Jawatan PTT Republik Indonesia dan diperingati setiap
tahun sebagai Hari bakti PTT dan kemudian menjadi Hari Bakti Parpostel.

Lalu Jawatan PPT mengalami perubahan status menjadi Peusahaan Negara
Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
No0.240 Tahun 1961, supaya memperoleh kebebasan didalam bergerak untuk yang
lebih luas dalam mengembangkan suatu usaha. Kemudian pada tahun 1965
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Ponsel) telah dipecah menjadi
dua badan usaha yang berbeda yaitu Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos

dan Giro) dan Perusahaan negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi)
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berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No0.29 Tahun 1965 dan Peraturan
Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 1965.

Perusahaan Negara Pos dan Giro merupakan perusahaan badan hukum
yang berhak melakukan usaha-usaha dalam laporan penyelenggaraan Pos dan
Giro yang berkantor pusat di Bandung. Tujuan pendirian Perusahaan Negara Pos
dan Giro adalah untuk turut serta membangun ekonomi nasional dengan
mengutamakan kebutuhan rakyat dan ketentraman serta ketenangan kerja dalam
perusahaan, menuju masyarakat adil dan makmur dan sepiritual.

Pada tahun 1978 status Perusahaan Negara Pos dan Giro telah diubah
menjadi perusahaan Umum Pos dan Giro telah diubah menjadi Perusahaan Umum
Pos dan Giro (Perum Pos dan Giro) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.9
Tahun 1978. Hal ini berhubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam
iklim usaha, maka status sebagai Perusahaan Umum (Perum) telah disempurnakan
khususnya yang menyangkut tata cara pembinaan dan pengawasan berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) No.24 tahun 1984.

PT.Pos Indonesia telah menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang
semakin marak dan penuh persaingan dengan diperlukan penyesuaian status badab
usaha yang lebih fleksibel dan dinamis supaya mampu mengembangkan
pelayanan jasa yang lebih baik. Kemudian pada tahun 1995 PT. Pos Indonesia
telah mengalami perubahan status dari yang semula sebagai Perusahaan Umum
(Perum) Pos dan Giro berubah menjadi PT.Pos Indonesia (Persero) yang
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.5 Tahun 1995 pada
tanggal 5 Juni 1995 dan menyebar keberbagai daerah termasuklah didaerah kota

pekanbaru.
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1. Visi dan Misi PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru

Visi dan misi Perusahaan merupakan sumber dari segala sistem yang

menjadi acuan dari semua nilai, prinsip, etika dan kebijakan manajemen dalam

menjalankan bisnisnya. Berdasarkan Keyakinan Dasar dan Nilai Dasar yang

dianut oleh Perusahaan yang dijabarkan dalam bentuk Etika Bisnis yang mengatur

bagaimana hubungan antara Perusahaan dengan pihak-pihak yang terkait.

Keseluruhan nilai tersebut lambat laun akan membentuk suatu budaya yang

menjadi karakter bagi Perusahaan.

a.

Visi PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru.

Adapun yang menjadi visi kantor pos pusat sudirman adalah menjadi
perusahaan pos terpercaya. Yaitu menjadi perusahaan pos yang
berkemampuan memberikan solusi terbaik dan menjadi pilihan utama
stakeholder domestik maupun = global dalam mewujudkan
pengembangan bisnis dengan pola kemitraan, yang didukung oleh
sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas.

Misi PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru

Misi PT Pos Indonesia adalah memberikan solusi terbaik bagi bisnis,
pemerintah, dan individu melalui penyediaan sistem bisnis dan
layanan komunikasi tulis, logistic, transaksi keuangan, dan filateli
berbasis jejaring terintegrasi, terpercaya dan kompetitif di pasar
domestik dan global. Beberapa Misi PT.Pos Indonesia diantaranya
yaitu :

1) Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan layanan

yang selalu tepat waktu dan nilai terbaik.
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2) Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim Kkerja
yang aman, nyaman dan menghargai kontribusi.

3) Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil
usaha yang menguntungkan dan terus bertumbuh.

4) Berkomitmen untuk berkontribusi positif kepada masyarakat.

5) Berkomitmen untuk berprilaku transparan dan terpercaya kepada
seluruh pemangku kepentingan.

Struktur organisasi Kantor Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru berkembang
secara dinamis karena didorong faktor internal dan eksternal. Struktur organisasi
di Kantor Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru masih bersifat sentralisasi. Jadi
semua keputusan, kebijakan, wewnang menjadi tanggung jawab Kepala Kantor.
Struktur organisasi di Kantor Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru ditetapkan dalam
suatu keputusan tersendiri dengan mengikuti pola struktur fungsional dan staff.

Bila kita lihat struktur organisasi yang dimiliki oleh PT.Pos Indonesia
merupakan gabungan dari jenis organisasi dalam bentuk lini dan staf. Dimana
wewenang dari pucuk pimpinan mengalir langsung kepada kepala bagian yang
memimpin satuan-satuan organisasi menurut jenjang organisasi. Adapun struktur
organisasi PT Pos Indonesia dapat dilihat pada gambar IV.1 pada bagian akhir
penulisan bab ini.

2. Deskripsi Jabatan Dalam Organisasi PT.Pos Indonesia (Persero) Kota
Pekanbaru.

Deskripsi pekerjaan (Job Description) dari masing-masing departemen
yang ada di Kantor Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru dapat di lihat pada

penjelasan di bawah ini:
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Kepala Kantor Pos

Tugas Kepala Kantor Pos adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)
d)

Memimpin Kantor yaitu membina Kantor Pos Indonesia (Persero)
Pekanbaru dalam rangka memberikan pelayanan kepada
masyarakat.

Mengawasi uang dan benda Pos materai yang dipegang
bendaharawan, serta mengawasi benda-benda inventaris
perusahaan.

Membuka kerjasama dengan instansi lain.

Menetapkan kebijakan untuk efisiensi kegiatan operasional yang
dituangkan dalam peraturan/instruksi PT sepanjang sesuai dengan
ketentuan Kantor.

Mewakili dan menandatangani untuk dan atas nama Kantor Pos
Indonesia (Persero) Pekanbaru guna menyelesaikan urusan-urusan
PT dengan melakukan tindakan-tindakan sebagaimana mestinya
dimaksud dalam surat kuasa dari Kepala Pos Indonesia.

WKPP (Wakil Kepala PT.Pos Indonesia)
Tugas —Tugas Pokok Waki Kepala Kantor Pos Indonesia adalah:

a)
b)

c)
d)

e)

Membantu tugas Kepala PT secara keseluruhan.

Mewakili Kepala PT dalam pemeriksaan kas bendaharawan
beserta naskah-naskahnya.

Pengawasan kelancaran angkutan Pos.

Pengawasan langsung pengumpulan data angka pembuatan
statistik.

Mengatur perkembangan tutupan Pos.

Manajer Keuangan

Tugas-Tugas Pokok Manajer Keuangan adalah sebagai berikut:

a)

b)
c)

Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap semua urusan
persediaan benda Pos untuk Kantor Pos Indonesia (Persero)
Pekanbaru.

Memegang uang kas, benda Pos, dan materai.

Mematuhi permintaan benda-benda Pos.

Manajer Akuntansi

Tugas-Tugas Manajer Akuntansi adalah sebegai berikut:



b)
c)

d)
e)

f)

9)
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Melaksanakan semua tugas yang didelegasikan oleh Kepala
Kantor.

Bertanggungjawab di bagian Akuntansi

Memeriksa serta mengawasi pekerjaan dari Asisten | dan Asisten
I1. d) Mengerjakan semua kegiatan akuntansi termasuk buku
besar, harian kas, jurnal umum, jurnal kas masuk, dan jurnal kas
keluar.

Mengawasi dan memeriksa buku pembantu hutang dan piutang.
Setiap akhir periode melakukan verifikasi atas semua jurnal-jurnal
mengenai keuangan.

Setiap akhir periode melakukan tutup buku dan mengirimkan
jurnaljurnal dokumen sumbernya ke wilayah Pos.

Memeriksa dan mengawasi kebenaran pengisian buku besar pada
aktiva kewajiban,penyertaan, pendapatan serta biaya.

Manajer Audit MGT Resiko:
Tugas-Tugasnya adalah sebagai berikut:

a)
b)

f)
9)

h)

)

Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan manajemen resiko
Memastikan efektivitas sistem pengendalian intern, sistem
teknologi informasi, serta efektivitas pelaksanaan tugas
pengawasan intern auditor dan eksternal auditor.

Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilaksanakan
oleh satuan pengawasan intern (SPI) maupun auditor eksternal.
Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan system
pengendalian intern serta pelaksanaannya

Memastikan seluruh aktivitas perusahaan selalu berlandaskan
prinsip- prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan beretika
bisnis yang sehat.

Melakukan pemantauan terhadap semua divisi operasional
Mendeteksi, menganalisa atas risiko finansial, operasional,
hokum dan lain-lain yang berkaitan langsung dan tidak langsung
dengan kelansungan usaha perusahaan.

Melakukan kajian resiko usaha terhadap setiap rencana
pengembangan usaha perusahaan.

Membahas dan memberikan usulan langkah-langkah yang di
perlukan untuk mengatasi resiko yang dihadapi perusahaan.
Membuat laporan dan rekomendasi atas pelaksanaan tugas
tersebut.
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Gambar 1V.1 : Struktur Organisasi PT.Pos Indonesia (Persero) Kota Pekanbaru.
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